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Lampiran 1 Tabel dan Grafik Hasil Penelitian 

Tabel A. 1 Nilai Kekerasan Perlakuan panas tanpa karburisasi 

TITIK 
PENEKANAN 

TEMPERATUR 

450 500 550 

HRB HRB HRB 

1 94,8 92,3 93,5 
2 92,3 94,7 91,1 
3 91,1 94,6 94,3 
4 92,8 92,8 94,8 
5 94,1 92 91,9 
6 94,6 92,9 92,8 

RATA-RATA 93,3 93,2 93,1 

 

Tabel A. 2 Nilai Kekerasan Perlakuan Karburisasi Tanpa Penarikan 

TANPA PENARIKAN 
TITIK 

PENEKANAN 
HOLDING 

TIME 
SUHU 

450 500 550 
HRB HRB HRB 

1  
 
 
 
 
 
 
 

240 Menit 

90,2 94,9 94,6 
2 93,2 94,8 96,5 
3 93,7 94 95,5 
4 94 92,8 96,6 
5 91,8 94,3 94 
6 92,3 93,3 91,7 
7 94,8 93,4 92,8 
8 93,4 91,7 93,6 
9 91,9 94,6 98,5 

10 91,5 90,2 97,4 
11 92,4 91,5 96,7 
12 91,7 96,2 97,3 
13 89,9 92,8 89,6 
14 94,4 91,5 86,9 
15 93,3 94,9 91,1 
16 92,2 91,7 90,6 

RATA-RATA   92,5 93,3 94,0 
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Tabel A. 3 Nilai Kekerasan Perlakuan Penarikan 

DENGAN PENARIKAN 

TITIK 
PENEKANAN 

HOLDING 
TIME 

SUHU 
450 500 550 

HRB HRB HRB 
1  

 
 
 
 
 
 
 

240 Menit 

91,6 92,9 96,2 
2 96,7 93,2 95,7 
3 93,4 91,8 95,7 
4 91,7 92,1 96,8 
5 92,2 98,6 96,1 
6 91,1 94,8 97,6 
7 94,7 97,9 95,3 
8 95,5 96,3 96,1 
9 94,7 100,5 98,1 

10 93,2 100,2 97,2 
11 91,6 98,7 95,2 
12 93 100,3 94,7 
13 93,7 93,4 96,2 
14 92,9 94,3 96,2 
15 95,9 93,8 94,2 
16 91,4 93,5 96,7 

RATA-RATA   93,3 95,8 96,1      

 

  
Gambar A.1 Grafik  Kekerasan Perlakuan panas tanpa karburisasi
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 52 

Gambar A.2 Grafik Kekerasan Perlakuan Karburisasi Tanpa Penarikan 
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Gambar A.3 Grafik Kekerasan Perlakuan Penarikan Panas Dengan Media Karbon 
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Lampiran 2 Foto Kegiatan Penelitian  

 

Gambar B.1 

Proses Pengujian Spesimen 

  

 

Gambar B 1 Proses Perlakuan Penarikan Panas dengan Media Karbon 
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Gambar B.2 

Proses Pengujian Kekerasan 

   

  

   

Gambar B.2 Peroses Pengujian Pada Spesimen 
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Gambar B.3 

Proses Pengujian Metalografi 

 

 

 

Gambar B.3 Peroses Pengujian Metalografi (a) Proses Pengamplasan Spesimen (b) 

Gambar spesimen yang telah di amplas (c) Proses Pencampuran Bahan Etsa (d) 

Pengambilan Gambar Foto Mikro 
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Lampiran 3 Foto Mikro Spesimen 

 

Lampiran C.1 Foto Mikro Raw Material Pembesaran 500 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.2 Foto Mikro Raw Material Pembesaran 1000 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.3 Foto Mikro perlakuan panas tanpa karburisasi Temperatur 500°C 

Pembesaran 200 X Bagian Tengah 

   

Lampiran C.4 Foto Mikro perlakuan panas tanpa karburisasi Temperatur 550°C 

Pembesaran 1000 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.5 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 450°C Pembesaran 

200 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.6 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 450°C Pembesaran 

500 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.7 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 450°C Pembesaran 

200 X Bagian Pinggir 

 

Lampiran C.8 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 450°C Pembesaran 

500 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.9 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 500°C Pembesaran 

200 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.10 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 500°C Pembesaran 

500 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.11 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 500°C Pembesaran 

200 X Bagian Pinggir 

 

Lampiran C.12 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 500°C Pembesaran 

500 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.13 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 550°C Pembesaran 

200 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.14 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 550°C Pembesaran 

500 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.15 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 550°C Pembesaran 

200 X Bagian Pinggir 

 

Lampiran C.16 Foto Mikro Karburisasi Tanpa Penarikan Temperatur 550°C Pembesaran 

500 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.17 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 450°C 

Pembesaran 200 X Bagian Tengah 

  

Lampiran C.18 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 450°C 

Pembesaran 500 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.19 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 450°C 

Pembesaran 1000 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.20 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 450°C 

Pembesaran 200 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.21 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 450°C 

Pembesaran 500 X Bagian Pinggir 

 

Lampiran C.22 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 450°C 

Pembesaran 1000 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.23 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 500°C 

Pembesaran 200 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.24 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 500°C 

Pembesaran 500 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.25 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 500°C 

Pembesaran 200 X Bagian Pinggir 

 

Lampiran C.26 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 500°C 

Pembesaran 500 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.27 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 200 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.28 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 500 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.29 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 1000 X Bagian Tengah 

 

Lampiran C.30 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 1000 X Bagian Tengah 
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Lampiran C.31 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 200 X Bagian Pinggir 

 

Lampiran C.32 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 500 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.33 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 1000 X Bagian Pinggir 

  

Lampiran C.34 Foto Mikro Penarikan Panas Dengan Media Karbon Temperatur 550°C 

Pembesaran 1000 X Bagian Pinggir 
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Lampiran C.35 Foto Presentase Ferrit dan Perlit perlakuan Karburasi tanpa penarikan 

Temperatur 550°C Pembesaran 500 X Bagian Pinggir 

 

Lampiran C.36 Foto Presentase Ferrit dan Perlit perlakuan Karburasi dengan penarikan 

Temperatur 550°C Pembesaran 500 X Bagian Pinggir 


